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ABSTRAK

Hakikat manusia adalah kebenaran tentang manusia itu sendiri. Fitrah manusia
diartikan sebagai potensi dasar yang ada sejak lahir dan merupakan kejadian yang
suci. Fitrah ini juga mencakup potensi untuk memiliki agama, keimanan, dan
berperilaku baik. Namun, Allah swt. juga memberikan fitrah negatif, yaitu hawa nafsu
yang berasal dari godaan setan. Manusia memiliki beberapa dimensi fitrah yang
terbagi dalam beberapa aspek, yaitu Aspek jasmaniah, Aspek nafsiyyah dan Aspek
rahiyyah. Hasil kajian yang dihasilkan yaitu memiliki hubungan erat dengan
kehidupan untuk membentuk kepribadian manusia menuju kehidupan yang lebih
baik. Tujuan penelitian ini adalah agar kita mengetahui konsep fitrah yang ada pada
diri kita sebagai manusia dan bagaimana cara mengembangkan fitrah itu dengan
kebaikan. Serta mengetahui apa tugas manusia sebagai khalifah di muka bumi ini.
Kata Kunci: Manusia, hakikat, fitrah, akal.

PENDAHULUAN

Fitrah manusia sebagai potensi, yang akan berkembang dengan baik apabila terjadi
interaksi dengan dunia luar dalam bentuk yang positif. perkembangan potensi-
potensi menjadi suatu bentuk kepribadian tertentu berlangsung menurut falsafah
pandangan hidup dan nilai-nilainya sedang dihadirkan dalam proses
pengembangannya, dan ia akan menjadi seperti yang dikehendaki oleh dasar dan
tujuan dari sistem pendidikan tersebut. Falsafah pandangan hidup dan nilai-nilai
yang diperlukan untuk itu bisa diketahui dengan memahami tujuan penciptaan dan
tujuan hidup manusia.

Manusia adalah miniatur dari keajaiban alam ciptaan Allah SWT. Ada orang yang
secara individual sangat menarik kepribadiannya dan dari kepribadian individual
yang kuat dan mulia itu kemudian sukses secara sosial, menjadi orang yang terhormat
dan dihormati oleh masyarakat. Di kehidupan bermasyarakat, seseorang selalu
membutuhkan bantuan dari orang lain, Tidak dapat dipungkiri bahwa manusia tidak
bisa hidup sendiri.

Al-Qur'an menggambarkan tahapan-tahapan dan petunjuk mengenai manusia
dimulai dari fase penciptaannya,seperti yang tertuang dalam Q.S Al-Mukminun :12-
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14 Yang kemudian kepribadian manusia ini diberikan wadah yaitu agama Islam.
Menjadi seorang muslim sangatlah penting. Kita ingat bahwa manusia adalah
ciptaan tuhan yang paling sempurna dan mulia di hadapan Allah SWT. Setiap orang
harus menemukan dan mengembangkan kemampuan alaminya untuk menjadi pribadi yang
lebih baik, baik jasmani maupun rohani. Manusia harus pintar dan pandai dalam berbagai
hal, namun juga harus memiliki kekuatan batin dan nilai-nilai yang baik, sehingga dapat
membantu dirinya sendiri, orang lain, negaranya, dan seluruh negara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan pemeriksaan literatur yang ada dan studi deskriptif dengan
membaca, mencatat, dan mengumpulkan data dari artikel. Berbagai tulisan tentang
topik tersebut, seperti jurnal dan artikel, juga membahas subjek tersebut untuk
menjelaskan apa yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fitrah berarti potensi dasar manusia untuk melakukan hal yang benar dan mengabdi
kepada Allah swt. dan nurani adalah hasil dari keinginan manusia untuk melakukan
yang benar dan yang baik dan yang benar. Terlepas dari hal tersebut, terlihat bahwa
manusia diciptakan semata-mata untuk menyembah Allah SWT (Samsuri, 2020)

Manusia diciptakan oleh Allah SWT karena Allah SWT tidak pernah menjanjikan
yang baik hanya kepada orang-orang yang percaya kepada Allah SWT saja. Manusia
diberikan kehidupan di dunia ini oleh Allah. Ada yang disebut Fitrah di setiap hati,
yang akan mengantarkan kita pada kesempurnaan. Jadi, menjadi jelas bagi kita bahwa
semua manusia mempunyai kesempurnaan yang sama (Dalilah & Sya, 2022).

Manusia ditandai dengan dua motif dasar yang membedakannya dengan makhluk
yang lain, yaitu motif hawa nafsu dan motif suci. Yang pertama, motif hawa nafsu
adalah kecenderungan manusia melakukan tindakan yang dilarang oleh Allah SWT.
Yang kedua, motif suci adalah kecenderungan manusia melakukan segala sesuatu hal
yang baik (Siregar, 2017). Tergantung cara manusia mau mengembangkan fitrah
dengan cara yang baik atau malah sebaliknya. Cara membedakan manusia dengan
manusia lainnya yaitu terletak pada karakter, sikap dan akhlak pribadi masing-
masing (Marlina et al., 2023).

Dalam Islam, menjadi seorang suslim sangatlah penting.Kita ingat bahwa manusia
adalah ciptaan tuhanyang paling sempurna dan mulia di hadapan Tuhan.

Secara garis besar, Islam dianggap adalah agama fitrah, yang berarti agama yang
memiliki relasi antara karakteristik manusia. Nilai-nilai dan hukum dalam agama
dimana apalah memiliki kesesuaian dengan kecenderungan organik pada manusia.
Secara jelas, agama ini saling terkait dengan serentetan tugas pada manusia, yakni
beribadah dan menjalankan agama Allah. (Psikologi et al., n.d.)

Sesungguhnya, manusia diciptakan oleh Allah SWT ke bumi ini sebagai hamba yang
beribadah kepada-Nya sama rata dengan makhluk lain meskipun dengan metode
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peribadatannya masing-masing. Di lain pihak manusia juga adalah puncak
penciptaan yang diberi tugas mulia oleh Allah yang Maha Kuasa sebagai khalifah di
muka bumi. Mengingat bahwa manusia adalah makhluk yang terdiri dari dua
komponen yaitu materi dan immateri jasmani dan rohani, maka konsepsi hendaknya
(Mohammad Usman, Wasik, A Zainuddin, 2022)

Cara mengembangkan fitrah yaitu dimulai dari lingkungan terdekat, yaitu keluarga.

Keluarga mempunyai tanggung jawab penuh dalam menyelenggarakan pendidikan
anak. Keluarga adalah tempat pertama anak belajar, karena mereka pertama kali
merasakan hal-hal baik dan buruk. Orang tua perlu memperhatikan tumbuh
kembang anak sejak kecil. Keluarga membantu mengajarkan anak tentang agama dan
membentuk karakternya untuk kehidupan yang baik. (Anggraini, 2022)

Melalui pendidikan juga memiliki keterkaitan dalam pegembangan fitrah manusia

Pendidikan Islam harus bisa berkembang Mengembangkan seluruh potensi dasar
manusia (fitrah), dengan fokus pada kemampuan psikis dan fisik. (Mohammad
Muchlis, 2007)

Pendidikan bisa kita temui di sekolah, Di sekolah, guru dan siswa perlu bekerja sama
dengan baik untuk memastikan tujuan pembelajaran tercapai dengan baik dan cepat
dan objektif (Sondakh & Sya, 2022).

KESIMPULAN

Persepsi hakikat manusia menurut konsep pendidikan Islam adalah makhluk ciptaan
Allah SWT yang memiliki segala potensi-potensi yang dikaruniakan sebaik mungkin
tanpa ada yang terabaikan sedikit walapun. Potensi-potensi dasar fitrah manusia
harus ditumbuh kembangkan secara optimal dan terdidu melalui proses pendidikan
sepanjang hayat.

Manusia memperoleh kebebasan untuk berketetapan hati mengembangkan potensi-
potensi dasar yang dimilikinya. Sebagai khalifah dimuka bumi merupakan isyarat
perlunya ditegakkan sikap moral atau etika dalam melaksanakan fungsi
kekhalifahannya tersebut. Allah SWT telah memberikan seperangkat potensi (fitrah)
kepada manusia yang meliputi aql, qalb, dan nafs agar manusia melaksanakan
tugasnya.
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